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 Abstrak 

Ketahanan pangan merupakan salah satu Upaya dalam 
menjaga ketersidiaan bahan pangan tetap ada. Ketahanan 
pangan ini juga saat ini dapat meningkatkan perekonomian 
setiap masyarakat terutama yang memiliki sumber bahan 
mentah namun belum termanfaatkan dengan baik. Salah 
satunya adalah Desa Curah Takir, Kecamatan Tempurejo. 
Kabupaten Jember. Desa ini memiliki sentra tanaman 
pisang yang cukup besar, akan tetapi dijual dengan harga 
murah dalam bentuk raw material. Pengabdian ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman dan pelatihan tentang 
pemanfaatan pisang menjadi selai pisang yang saat ini 
menjadi trand. Kegiatan ini berlangsung selama tiga bulan 
mulai dari Juli hingga September 2025. Kegiatan dimulai 
dengan survei awal dan pemetaan, pelaksanaan pelatihan 
dan evaluasi serta pembuatan laporan. Kegiatan ini secara 
antusias diikuti oleh para ibu-ibu PKK daerah setempat 
yang bertempat di SDN 6 Curahtakir. Peserta yang hadir 
berjumlah 20 orang. Hasil pengabdian berdasarkan feed 
back yang didapatkan menyatakan bahwa 100% peserta 
memperlihatkan peningkatan keterampilan sempurna. 
Artinya bahwa pengetahuan dan keterampilan dalam 
pembuatan selai pisang peserta meningkat 100%. 
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Abstract 

Food security is an important effort to ensure the availability of 

food supplies. It can also enhance the economy of communities, 

particularly those rich in raw materials that have not been fully 
utilized. One such community is Curah Takir Village, located in 

Tempurejo Subdistrict, Jember Regency. This village features a 

large banana plantation; however, the bananas are often sold at 

low prices as raw materials. To address this issue, a community 
service program was implemented to educate and train residents 

on how to transform bananas into banana jam, which is currently 

in demand. This program ran for three months, from July to 

September 2025. It began with an initial survey and mapping 
session, followed by training and evaluation, and culminated in 

the preparation of a report. The program was enthusiastically 

attended by local mothers from the PKK organization at SDN 6 

Curahtakir, with a total of 20 participants. Feedback from the 
community service indicated that all participants (100%) showed 

a significant improvement in their skills. This means their 

knowledge and ability to make banana jam increased by an 

impressive 100%. 
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PENDAHULUAN  

Teknologi dalam bidang pangan saat ini menjadi 

salah satu primadona yang diyakini dapat 

menyelesaikan masalah ketahanan pangan 

sekaligus dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masyakarakat. Sebagian besar wilayah 

di Indonesia masih dalam tahap pengembangan 

teknologi pangan. Sumber daya perkebunan saat 

ini dinilai sangat potensi dalam mendukung 

ketahanan pangan Indonesia. Akan tetapi, 

terdapat masalah mendasar yang hingga saat ini 

belum menjadikan hasil perkebunan dan hutan 

yang notabene untuk pangan belum menjadi 

perhatian Indonesia. Adanya persaingan 

pemanfaatan industri pangan sebagai bahan baku 

sektor lain seperti energi menjadikan industri 

pangan tidak berjalan dengan cepat. Hingga saat 

ini fokus Indonesia juga sangat terfokus pada 

komoditi ekspor seperti sawit dan karet [1].  

 Komoditi perkebunan saat ini sangat 

perlu didorong menjadi komoditi pangan nasional 

yang dapat meningkatkan perekonomian 

masyakarat sumber. Selain itu, adanya 

diversifikasi tanaman pangan di lahan perkebunan 

dan kehutanan dapat meningkatkan ketahanan 

pangan rumah tangga petani [2]. Di lain pihak, 

diversifikasi pangan dapat meningkatkan masa 

simpan bahan, yang pastinya akan berujung 

meningkatkan upaya dalam ketahanan pangan itu 

sendiri.  

 Beberapa daerah dengan sumber bahan 

pangan yang berlimpah masih menjual bahan 

mentah sebagai sumber pendapatan mereka. Salah 

satunya adalah Desa Curah Takir, yang berada di 

Kecamatan Tempurejo, Kebupaten Jember, Jawa 

Timur. Daerah ini dapat menghasilkan produk 

pisang sebagai sumber perkebunan terbesar. 

Jember sendiri merupakan kabupaten dengan 

produksi pisang dengan lebih dari 1 juta 

kwintal/tahun [3]. Namun selama ini, desa Curah 

Takir masih menjual pisang yang diproduksinya 

dalam bentuk mentah. Sering sekali harga pisang 

yang dijual mengalami fluktuatif. Bahkan apabila 

terjadi kematangan berlebih, pisang akan dibuang 

langsung ke persawahan setempat. Hal inilah 

yang mendasari Program Studi Teknologi Hasil 

Pertanian Universitas Jember melakukan kegiatan 

Pengabdian masyarakat dengan mengusung 

kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan terhadap 

masyarakat Desa Curah Takir, terutama 

masyarakat yang memiliki perkebunan pisang. 

Pelatihan ini terdiri dari pelatihan pembuatan 

produk derivat pisang, yaitu selai pisang yang 

diharapkan dapat menjadi alternatif dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Selai dipilih 

karena saat ini karena produk olahan pisang 

seperti sale pisang (termasuk selai pisang) 

memiliki nilai efisiensi usaha tinggi dan 

keuntungan yang stabil [4].  

  

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada kegiatan ini adalah 

beberapa peralatan yang digunakan dalam 

kegiatan pelatihan. Peralat yang dipergunakan 

antara lain kompor, wajan, dan beberapa alat 

pendukung yang digunakan dalam praktik 

pembuatan selai. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah pisang ambon yang notabene 

memiliki kualitas yang kurang baik. Selain itu, 

bahan utama yang digunakan adalah sari nanas. 

Sari nanas muda ini berfungsi sebagai sumber 

enzim bromelin dalam nanas juga membantu 

mengurai sebagian protein dan mempercepat 
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proses pengentalan saat dimasak. Gula juga 

digunakan sebagai penambah rasa manis.  

 

Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 Pelaksanaan pengabdian dilakukan 

selama tiga tahap, selama Juli hingga September. 

Tahap pertama adalah survey awal yang 

dilakukan oleh tim bersama para mahasiswa 

HIMAGIASTA program Studi Teknologi Hasil 

Pertanian, Universitas Jember. Survey yang 

dilakukan terdiri dari pendataan potensi hasil 

perkebunan desa Curah Takir. Survey kemudian 

dilanjutkan dengan memetakan produk penopang 

ekonomi dari Desa tersebut. Tim juga pada tahap 

ini melakukan penjajakan dengan Kepala Desa 

Curah Takir, ibu-ibu PKK dan yang terkait 

dengan kegiatan ini. 

 Pada tahap ke dua, tim yang terdiri dari 

Dosen dan Mahasiswa Himpunan melakukan 

percobaan untuk memformulasikan tahap 

pembuatan selai pisang dengan pisang asli dari 

Curah Takir. Uji coba dilakukan di Laboratorium 

Program Studi Teknologi Hasil Pertanian 

Universitas Jember. Formulasi yang didapatkan 

mengacu pada penelitian Tuhumury [5]. Namun 

pada penelitian ini, banyak faktor yang perlu 

diperbaiki. Sebab pada penelitian sebelumnya ini, 

menggunakan bahana tambahan yang cukup 

banyak, serta melibatkan banyak bahan kimia, 

seperti K2SO4. Selain itu, pada kegiatan ini 

dilakukan modifikasi dalam penggunaan pektin 

sintetis, yang mana diganti dengan penggunaan 

sari nanas muda. Pada tahap ke dua ini juga 

dilakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan 

selai pisang.  

 Pada tahap ke tiga, tim pengabdian 

melakukan proses monitoring evaluasi terhadap 

keberlangsungan pelatihan yang ada. Salah satu 

cara adalah tim melakukan penghimpunan data 

terhadap ketertarikan hingga perhatian terhadap 

pelatihan yang dilakukan. Caranya adalah dengan 

menyebarkan kuisioner kepada para peserta 

pelatihan dan mengkoleksi datanya. Setelah itu, 

tim menyusun laporan dan juga melakukan 

publikasi pengabdian yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Kegiatan 

 Pada kegiatan ini, kegiatan dilakukan 

selama tiga bulan mulai dari Juli hingga 

September. Kegiatan ini diawali dengan survei 

oleh tim. Tim pada pengabdian ini terdiri dari 

Dosen di antaranya Dr. Triana Lindriarti, 

Shafwan Amrullah, M.Eng., dan Jasmin Rahma 

Kesuma Nairvana. Sedangkan dari Tim 

mahasiswa terdiri dari seluruh anggota dari 

HIMAGIASTA Program Studi Teknologi Hasil 

Pertanian, Universitas Jember. Lokasi pengabdian 

adalah di Desa Curah Takir, Kecamatan 

Tempurejo, Kabupaten Jember. Lokasi tepatnya 

sesuai dengan koordinat dapat dilihat pada 

Gambar 1. Hasil survei memberikan kepastian 

komoditi yang akan dilakukan proses peningkatan 

nilai jual. Komoditinya adalah pisang ambon. 

Berdasarkan hasil proses penjajakan pada tahap 

ini, didapatkan juga informasi bahwa sering sekali 

terjadi penurunan harga pisang, sebab daya 

simpan sebelum menuju ke pengepul kadang 

tidak memadai. Sehingga perlu adanya upaya 

dalam mengubah pisang ini menjadi produk 

derivat yang lebih berharga dan tahan lama. Hasil 

diskusi bersama menyepakati produk selai cocok 

untuk dikembangkan. Tahap selanjutnya adalah 

tahap pelatihan. Setelah itu, pada akhir kegiatan, 

dilakukan evaluasi dan penyusunan rencana ke 

depannya.  
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyarakat 

 

Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 Kegiatan pengabdian berhasil 

dilaksanakan. Pengabdian ini berupa kegiatan inti 

pelatihan berupa pemberian pengetahuan tentang 

cara pembuatan selai dari pisang, dengan inovasi 

penggunaan zat aktif dari sari nanas. Kegiatan 

sosialisasi ini dilakukan dengan presentasi di 

depan peserta menggunakan materi yang 

disajikan dalam bentuk Power Point. Gambaran 

penyampaian materi dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Proses Penyampaian Materi 

Pendahuluan 

 

 Pada tahap pelatihan pembuatan selai, 

peserta yang mengikuti adalah 20 orang, yang 

dibagi menjadi 3 kelompok praktik. Kegiatan ini 

berupa pelatihan pembuatan selai dengan 

langkah-langkah yang telah disesuaikan dengan 

hasil uji coba di laboratorium.  

 Proses pembuatan selai dimulai dengan 

menghaluskan pisang terlebih dahulu 

menggunakan garpu (tidak diblander). Setelah 

pisang dihaluskan, pisang kemudian dimasukkan 

ke dalam wajan untuk dimasak dengan suhu 

kurang lebih 200oC. Setelah dimasak hingga 

kadar air terlihat menyusut, gula dimasukkan 

beserta sari nanas ditambahkan sebanyak kurang 

lebih satu sendok makan. Setelah itu, selai 

diturunkan dari wajan dan ditunggu hingga 

dingin. Selai pisang yang telah selesai dimasak 

siap untuk dikonsumsi. Kegiatan praktik membuat 

selai dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Selai 

 

Gambar 4. Proses Pelatihan Pembuatan Selai 
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 Pada pelatihan ini, proses transformasi 

telah dilakukan oleh tim. Salah satunya adalah 

adanya penggantian bahan aktif pengental sintetik 

menjadi bahan pengental dari sari nanas muda. 

Sari nanas merupakan sumber enzim bromealin 

yang berfungsi mengatur tekstur yang disukai 

[6][7]. 

Diskusi Setelah Pengabdian Dilakukan 

 Hasil penelitian memperlihatkan 

ketertarikan dalam pengembangan produk derivat 

baru berbahan dasar pisang. Hal ini terlihat dari 

hasil kuisioner yang telah diisi oleh para peserta 

setelah dilakukannya pelatihan oleh tim. Hasil ini 

dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Tabel 1. Efektifitas Kegiatan Pengabdian 

Indikator 

kesuksesan 

pelatihan 

Jumlah 

Sebelum 

Jumlah 

Sesudah 

Pengetahuan nutrisi 

pada buah pisang 

0 20 

Pengetahuan 

tentang 

pemanfaatan pisang 

0 20 

Pengetahuan cara 

pembuatan selai 

8 20 

Pengetahuan 

penyebab kerusakan 

pada pisang 

0 20 

 

 Berdasarkan Tabel 1, terlihat efektifitas 

dari adanya kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di Desa Curah Takir, Kecamatan 

Tempurejo, Kabupaten Jember mencapai angka 

100%. Selain itu, hasil ini memberikan antusias 

yang baik terhadap pengembangan produk 

turunan dari pisang di Daerah Curah Takir. 

 Berdasarkan hasil ini, perlu adanya 

keberlanjutan dari proses pengabdian ke depan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan meningkatkan monitoring dan evaluasi 

terhadap keberlangsungan program 

pendampingan ini. Selain itu, beberapa 

kekurangan dari hasil ini adalah pelatihan hanya 

mengandalkan hasil uji coba dan inovasi saja, 

akan tetapi peralatan pendukung yang masih 

digunakan adalah alat sederhana yang hanya 

dapat menghasilkan selai pada sekala kecil. 

Sehingga adanya keberlanjutan program 

pemberdayaan dengan mengandalkan alat yang 

otomatis dapat memberikan peningkatan kapasitas 

hingga kualitas produk selai 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan dalam 

pemanfaatan buah pisang yang merupakan produk 

utama perkebunan di Desa Curah Takir, 

Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember, 

Provinsi Jawa Timur menjadi produk selai pisang 

dapat dikatakan berhasil. Hal ini terlihat dari 

efektifitas dari pelatihan yang mencapai 100%. 

Selain itu, Sosialisasi dan pelatihan telah 

memberikan pemahaman dalam inovasi 

pemanfaatan buah pisang menjadi produk derivat, 

yang tentu saja dapat memberikan solusi ekonomi 

dan ketahanan pangan.  Akan tetapi ada beberapa 

kekurangan yang didapatkan, di antaranya adalah 

kedalaman dari pelatihan tidak cukup baik, hal ini 

disebabkan karena proses yang digunakan masih 

dalam tahap pengembangan dan juga kapasitas 

kecil. Perlu adanya peningkatan intensitas 

pelatihan terutama dengan penggunaan teknologi 

yang dapat meningkatkan kualitas hingga 

kuantitas produk selai dari buah pisang.  
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SARAN 

Perlu adanya Keberlanjutan program pengabdian 

untuk meningkatkan efektifitas pelatihan yang 

lebih luas. Kegiatan ini perlu ditopang dengan 

teknolgi yang dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produk selai pisang yang diinginkan. 

Selain itu, perlu adanya sistem monitoring dang 

evaluasi dari pihak Universitas Jember untuk 

memastikan keberlangsungan dari kegiatan ini. 
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